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MOTTO 

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), 

dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” 

(Q.S. Al-Insyirah: 6-8) 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang kecuali sesuai dengan kadar 

kemampuannya” 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 

 

”Barangsiapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga.” 

(HR. Muslim) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate governance 

terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2012-2016. Sampel dalam penelitian 

ini terdiri dari 8 Bank Umum Syariah yang dipilih dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Data yang dikumpulkan berupa laporan tahunan Bank Umum 

Syariah mulai tahun 2012 hingga tahun 2016. Teknik analisis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi data panel yang diolah menggunakan Eviews 9. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan semua variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian secara parsial menunjukkan 

bahwa proporsi dewan komisaris independen, ukuran dewan direksi dan auditor 

eksternal berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Ukuran dewan komisaris 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan dan ukuran komite audit tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Corporate Governance, Dewan Komisaris 

Independen, Dewan Komisaris, Komite Audit, Dewan Direksi, 

Auditor Eksternal. 
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ABSTRACT 

  

This study aims to examine the effects of corporate governance on financial 

performance in sharia banking listed on the Financial Services Authority. The 

population in this study are all Sharia Commercial Banks listed on the Financial 

Services Authority period 2012-2016. The sample in this study consist of 8 Sharia 

Commercial Banks selected by using purposive sampling method. The data 

collected in the form of annual report of Sharia Commercial Bank from 2012 until 

2016. Technique of analysis in this study using regression analysis of panel data 

processed using Eviews9. The results of this study indicate that simultaneously all 

independent variables affect the dependent variable. Partial test shows that the 

proportion of independent board of commissioner, the size of the board of directors 

and external auditor have a positive effect on financial performance. The size of the 

board of commissioners has a negative effect on financial performance and the size 

of the audit committee has no effect on financial performance. 

Keywords: Financial Performance, Corporate Governance, Independent 

Board of Commissioners, Board of Commissioners, Audit 

Committee, Board of Directors, External Auditor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Penerapan tata kelola perusahaan (corporate governance) yang baik dalam 

suatu perusahaan sangat diperlukan, guna untuk meningkatkan daya tahan serta 

daya saing perusahaan tersebut terhadap persaingan dalam dunia bisnis yang 

berkembang dengan sangat cepat. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk terus 

mengembangkan inovasi, memperbaiki kinerja dan melakukan perluasan usaha 

agar dapat terus bertahan dan bersaing dalam dunia bisnis (Sulistyowati dan 

Fidiana, 2017). The Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG) 

mendefinisikan konsep corporate governance sebagai serangkaian mekanisme 

untuk mengarahkan dan mengendalikan suatu perusahaan agar operasional 

perusahaan berjalan sesuai dengan harapan para pemangku kepentingan 

(stakeholders) (Bukhori dan Raharja, 2012).  

Istilah good corporate governance pertama kali lahir pada tahun 1970 di 

Amerika Serikat. Istilah ini muncul setelah terjadinya skandal korporasi dan praktik 

korupsi yang dilakukan dalam perusahaan. Good corporate governance di 

Indonesia mulai dikenal pasca krisis moneter menerpa Indonesia. Pada tahun 1997 

Indonesia mengalami krisis yang berdampak pada sektor perekonomian sehingga 

dampaknya banyak dirasakan di sektor perbankan karena kurangnya penerapan 

good corporate governance. Krisis moneter merupakan sejarah yang menyedihkan 

bagi perekonomian Indonesia. Banyak perusahaan dan bank yang mengalami 

keruntuhan, sampai akhirnya harus dilikuidasi. 
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Berdasarkan laporan Cadbury, tata kelola perusahaan adalah seperangkat 

kode etik untuk mengarahkan dan mengendalikan kegiatan perusahaan dan 

pemangku kepentingan lainnya (Alley, Adebayo, dan Oligbi, 2016). Penerapan tata 

kelola dibutuhkan oleh semua organisasi, termasuk perbankan. Tata kelola yang 

baik berdasarkan pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Pasal 1 Nomor 

55/POJK.03/2016 adalah suatu tata cara pengelolaan bank yang menerapkan 

prinsip-prinsip keterbukaaan (transparency), akuntabilitas (accountability), 

pertanggungjawaban (responsibility), independensi (independency), dan kewajaran 

(fairness). Implementasi good corporate governance (GCG) merupakan peluang 

yang cukup besar bagi perusahaan untuk meraih berbagai manfaat termasuk 

kepercayaan dari para nasabah terhadap perusahaannya. Implementasi GCG dalam 

suatu perusahaan memerlukan komitmen penuh dan konsistensi dari top 

management serta dewan komisaris. Tanpa komitmen yang tinggi dan konsistensi 

sikap, dikhawatirkan niat baik implementasi GCG hanya akan berakhir dalam 

tataran konsep saja, sehingga tidak memberikan nilai tambah (value added) bagi 

perusahaan (Effendi, 2016: 208).  

Mekanisme corporate governance merupakan suatu cara untuk mengatasi 

masalah keagenan antara manajer dan pemegang saham dan antara pemegang 

saham yang memiliki kontrol dan pemegang saham minoritas (Suranta dan 

Midiastuty, 2005). Jensen dan Meckling (1976), mendefinisikan hubungan 

keagenan antara pemegang saham dan manajer, di mana pemegang saham adalah 

principal yang memberikan wewenang kepada manajer sebagai agent untuk 

mengelola perusahaan atas nama pemegang saham. Terdapat kemungkinan konflik 
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dalam hubungan antara prinsipal dan agen (agency conflict), konflik yang timbul 

sebagai akibat keinginan manajemen (agen) untuk melakukan tindakan yang sesuai 

dengan kepentingannya yang dapat mengorbankan kepentingan pemegang saham 

(prinsipal) untuk memperoleh return dan nilai jangka panjang (Alijoyo dan Zaini, 

2004: 6). 

Pada tahun 1998 Indonesia memiliki indeks corporate governance sebesar 

2,88 paling rendah dibandingkan dengan negara-negara lain seperti Singapura 

sebesar 8,93; Malaysia sebesar 7,72; dan Thailand sebesar 4,89. Rendahnya kualitas 

good corporate governance dapat menjadi pemicu jatuhnya perbankan. Salah satu 

sebabnya adalah lemahnya perbankan dalam pelaporan kinerja keuangan maupun 

pengelolaan atau lemahnya dewan komisaris dalam pengawasan dan juga lemahnya 

para akuntan dan auditor dalam pengawasan sistem dalam perbankan.1 Kinerja 

industri perbankan di Indonesia telah mengalami pasang surut dalam beberapa 

tahun terakhir. Salah satu penyebabnya adalah adanya krisis finansial global yang 

memuncak pada tahun 2008. Krisis keuangan global tahun 2008 telah memberikan 

dampak buruk bagi perkembangan perekonomian dunia perbankan. Krisis ini 

berawal dari Amerika Serikat yang membawa dampak luar biasa terhadap 

perekonomian dan sistem keuangan semua negara di dunia, tidak terkecuali 

Indonesia (Rasim, 2014).  

Dampak langsung bagi Indonesia adalah kerugian beberapa perusahaan di 

Indonesia yang memiliki hubungan dengan institusi-institusi keuangan Amerika 

                                                           
1 http://rubik.okezone.com/read/44876/good-corporate-governance-industri-

syariah-sebuah-solusi diakses pada tanggal 22 November 2017 pukul 08:32 WIB. 

http://rubik.okezone.com/read/44876/good-corporate-governance-industri-syariah-sebuah-solusi
http://rubik.okezone.com/read/44876/good-corporate-governance-industri-syariah-sebuah-solusi
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Serikat. Sedangkan dampak tidak langsung dari krisis adalah turunnya likuiditas, 

melonjaknya tingkat suku bunga, turunnya harga komoditas, melemahnya nilai 

tukar rupiah dan melemahnya pertumbuhan sumber dana (Sudarsono, 2009). 

Dengan adanya hal tersebut, pada tahun 1999 Indonesia membentuk Komite 

Nasional Kebijakan Corporate Governance (KNKCG) melalui Surat Keputusan 

Menteri Koordinator bidang EKUIN Nomor: KEP/31/M.EKUIN/08/1999 telah 

mengeluarkan Pedoman Good Corporate Governance (GCG) yang pertama. 

Pedoman tersebut telah beberapa kali disempurnakan, terakhir pada tahun 2001. 

Adanya fenomena tersebut maka bank syariah yang menggunakan prinsip-

prinsip syariah dapat menerapkan prinsip good corporate governance dan 

mengurangi kesempatan pihak manajemen untuk melakukan kecurangan dalam 

pelaporan salah satunya adalah menilai kinerja keuangan perusahaan tersebut. Bagi 

pihak lembaga keuangan penilaian kinerja suatu organisasi adalah sangat penting, 

karena dengan adanya penilaian kinerja maka akan menggambarkan secara 

keseluruhan kondisi sebenarnya pengelolaan organisasi tersebut (Fahmi, 2012: 4). 

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh 

mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2012: 2). Salah satu alat 

pengukuran kinerja keuangan adalah dengan menggunakan indikator profitabilitas. 

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dalam 

mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2014: 114). 

Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi kinerja manajemen selama 

periode tersebut. Rasio profitabilitas semakin baik apabila perusahaan mampu 
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memenuhi target laba yang telah ditetapkan dengan menggunakan aktiva atau 

modal yang dimilikinya. 

Berdasarkan pada CNN Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

mendorong penerapan good corporate governance oleh perusahaan di Indonesia. 

Sebab saat ini, penerapan good corporate governance  di Indonesia relatif tertinggal 

dibandingkan negara-negara di kawasan ASEAN.2 Selain itu, corporate 

governance dapat meningkatkan nilai suatu perusahaan dengan cara meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, pengaruh corporate governance 

terhadap kinerja keuangan sangat berpengaruh, karena penerapan corporate 

governance yang profesional akan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan 

tersebut. Corporate governance dan kinerja keuangan merupakan kunci sukses bagi 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan, para nasabah yakin bahwa perusahaan 

yang menerapkan good corporate governance telah berupaya meminimalkan risiko 

yang akan menguntungkan diri sendiri, sehingga meningkatkan kinerja perusahaan 

dapat memaksimalkan nilai perusahaan (Amelia, 2015: 5). 

Dengan adanya hal tersebut, Bank Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank 

Indonesia Pasal 2 Nomor 11/33/PBI/2009 berisikan bahwa bank wajib 

melaksanakan good corporate governance dalam setiap kegiatan usahanya pada 

seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. Tujuan dikeluarkannya PBI adalah untuk 

memperkuat kondisi internal perbankan dalam menghadapi risiko yang semakin 

kompleks, berupaya melindungi kepentingan dari pemangku kepentingan dan 

                                                           
2 http://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20170920070153-78-242846/ojk-praktik-

gcg-perusahaan-indonesia-masih-tertinggal diakses pada tanggal 16 April 2018 

pukul 13.23 WIB. 

http://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20170920070153-78-242846/ojk-praktik-gcg-perusahaan-indonesia-masih-tertinggal
http://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20170920070153-78-242846/ojk-praktik-gcg-perusahaan-indonesia-masih-tertinggal
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meningkatkan kepatuhan (compliance) terhadap peraturan perundang-undangan 

yang berlaku serta nilai-nilai etika (ethnis values) yang berlaku umum pada industri 

perbankan (Effendi, 2016: 9).  Pelaksanaan good corporate governance pada bank 

umum syariah yang terdapat pada Pasal 2 Nomor 11/33/PBI/2009 paling kurang 

harus diwujudkan dalam: 

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris dan direksi. 

2. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite dan fungsi yang 

menjalankan pengendalian intern bank umum syariah. 

3. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan pengawas syariah. 

4. Penerapan fungsi kepatuhan, audit intern dan audit ekstern. 

5. Batas maksimum penyaluran dana. 

6. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan bank umum syariah. 

Berdasarkan point pelaksanaan good corporate governance pada bank 

umum syariah, penulis tertarik untuk mengkaji lima unsur mekanisme pelaksanaan 

good corporate governance, yaitu proporsi dewan komisaris independen, ukuran 

dewan komisaris, ukuran komite audit, ukuran dewan direksi dan auditor eksternal. 

Adanya dewan komisaris independen dimaksudkan sebagai kekuatan penyeimbang 

(conterveiling power) dalam pengambilan keputusan oleh dewan komisaris 

(Effendi, 2016: 26). Outside director (komisaris independen) memiliki kontribusi 

yang sangat penting yaitu sebagai bagian dari mekanisme checks and balances 

untuk memastikan bahwa executive directors tidak memanfaatkan perusahaan 

untuk kepentingan pribadi (Alijoyo dan Zaini, 2004: 50).  
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Dewan komisaris sangat berperan dalam menentukan keberhasilan 

implementasi corporate governance. Dalam hal ini dewan komisaris bertugas 

melakukan pengawasan dan memberikan masukkan kepada dewan direksi 

perusahaan. Oleh karena itu, posisi dewan komisaris sangat penting dalam 

menjembatani kepentingan prinsipal dalam sebuah perusahaan (Bukhori dan 

Raharja, 2012). Adanya komite audit dapat menjadi penghubung antara manajemen 

perusahaan dengan dewan komisaris maupun pihak eksternal lainnya. Komite audit 

diharapkan dapat memainkan peran penting dalam mengawasi dan memantau 

manejemen perusahaan serta menekankan optimalisasi kekayaan pemegang saham 

dalam mencegah maksimalisasi manajemen (Wathne dan Heide, Bansal dan 

Sharma dalam Alqatamin, 2018).  

Dewan direksi bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan pengelolan BUS 

berdasarkan prinsip kehati-hatian dan prinsip syariah. Dalam hal ini, dewan direksi 

memiliki peranan yang sangat vital dalam suatu perusahaan. Adanya pemisahan 

peran dengan dewan komisaris, dewan direksi memiliki kuasa yang besar dalam 

mengelola segala sumber daya yang ada dalam perusahaan (Bukhori dan Raharja, 

2012). Auditor eksternal merupakan suatu profesi yang mempunyai peranan 

penting dalam meningkatkan keandalan laporan keuangan bank dan informasi 

keuangan lainnya sebagai dasar penilaian kondisi bank oleh stakeholders (KNKCG, 

2004: 9).  

Dari uraian pemaparan di atas, maka dapat diidentifikasikan masalahnya, 

yaitu indeks corporate governance di Indonesia paling rendah dibandingkan 

negara-negara lain, sehingga dapat menjadi pemicu jatuhnya perbankan. Salah satu 
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penyebabnya adalah lemahnya perbankan dalam pelaporan kinerja keuangan 

maupun pengelolaan atau lemahnya dewan komisaris dalam pengawasan dan juga 

lemahnya para akuntan dan auditor dalam pengawasan sistem di perbankan. Upaya 

peningkatan implementasi corporate governance di Indonesia agar sejajar dengan 

negara-negara di ASEAN. Di Indonesia perlu dilakukan pengawasan terhadap 

perusahaan pada sektor keuangan. Dengan adanya dewan komisaris independen, 

dewan komisaris, komite audit, dewan direksi dan auditor eksternal sebagai 

pengawas dari pihak internal maupun eksternal, diharapkan penerapan corporate 

governance dapat diperbaiki dan ditingkatkan sehingga kinerja keuangan 

perbankan akan meningkat baik secara finansial maupun operasional.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis bermaksud 

melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Corporate Governance terhadap 

Kinerja Keuangan pada Perbankan Syariah yang Terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (Studi Empiris pada Bank Umum Syariah Periode 2012-2016)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah variabel proporsi dewan komisaris independen berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan? 

2. Apakah variabel ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan? 

3. Apakah variabel ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan? 
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4. Apakah variabel ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan? 

5. Apakah variabel auditor eksternal berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah penulis jelaskan di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh proporsi dewan komisaris independen terhadap 

kinerja keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar di OJK tahun 2012-

2016. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap kinerja 

keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar di OJK tahun 2012-2016. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh ukuran komite audit terhadap kinerja keuangan 

pada perbankan syariah yang terdaftar di OJK tahun 2012-2016. 

4. Untuk menjelaskan pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kinerja keuangan 

pada perbankan syariah yang terdaftar di OJK tahun 2012-2016. 

5. Untuk menjelaskan pengaruh auditor eksternal terhadap kinerja keuangan pada 

perbankan syariah yang terdaftar di OJK tahun 2012-2016. 

Berdasarkan tujuan tersebut, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi berbagai pihak yang berkepentingan, antara lain: 

1. Bagi pihak akademisi diharapkan hasil penelitian ini sebagai sarana 

pembelajaran tentang pengaruh corporate governance terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah. 
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2. Bagi pihak praktisi diharapkan hasil penelitian ini sebagai sarana dalam 

memberikan informasi bagi organisasi untuk menerapkan kinerja keuangan 

perbankan syariah dengan memberikan bukti empiris mengenai perngaruh 

corporate governance terhadap kinerja keuangan perbankan syariah.  

3. Bagi pihak peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang sedang atau akan melakukan 

penelitian terkait dengan pengaruh corporate governance terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah.   

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan disajikan secara 

sistematis, dengan menggunakan lima bab pembahasan yang didalamnya terdiri 

dari sub-sub bab sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya adalah 

sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang yang memberikan 

gambaran mengenai fenomena dan permasalahan yang mendasari 

penelitian ini untuk dilakukan, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori, menjelaskan tentang teori-teori yang relevan 

berkaitan dengan penelitian ini, telaah pustaka, pengembangan 

hipotesis, dan  kerangka pemikiran. 

BAB III Metode Penelitian, berisi tentang jenis penelitian, jenis dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan metode analisis 

penelitian. 
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BAB IV Hasil dan Pembahasan, berisi tentang analisis data penelitian, dan 

pembahasan mengenai uraian deskripsi obyek penelitian, analisis data 

dan interpretasi hasil sebagai pembahasan hasil penelitian. 

BAB V Penutup, menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil analisis penelitian, 

keterbatasan penelitian dan saran yang disampaikan untuk penelitian 

selanjutnya.



 
 

78 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh mekanisme corporate 

governance terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Penelitian ini dilakukan selama 5 tahun berturut-

turut dari tahun 2012 hingga tahun 2016 dengan sampel 8 Bank Umum Syariah. 

Dari hasil penelitian diperoleh nilai adjusted R2 sebesar 0,250936 atau 25,0936%, 

menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen, ukuran dewan 

komisaris, ukuran komite audit, ukuran dewan direksi, dan auditor eksternal secara 

bersama-sama mampu menjelaskan variabel kinerja keuangan sebesar 25,09%, 

sedangkan sisanya sebesar 74,91% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan analisis data, pengujian 

hipotesis dan pembahasan adalah sebagai berikut: 

1. Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa pemenuhan proporsi dewan komisaris 

independen tidak hanya untuk memenuhi regulasi dalam perbankan syariah, 

melainkan memenuhi tugasnya dalam pengawasan terhadap pelaksanaan tugas 

dan tanggung jawab serta memberikan nasihat kepada direksi. Sehingga 

semakin tinggi proporsi dewan komisaris independen, maka semakin tinggi 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah. 

2. Ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Hal 

ini menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris tidak selalu berbanding lurus 
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dengan kinerja keuangan. Sehingga, fenomena ini dapat dijelaskan dengan teori 

keputusan, di mana pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman dikatakan 

sebagai guru terbaik. Pengalaman yang banyak dapat meningkatkan kualitas 

peran dewan komisaris, sehingga kinerja keuangan perusahaan akan meningkat. 

Oleh karena itu, dewan komisaris yang sedikit dengan pengalaman yang  lebih 

banyak akan mempengaruhi kinerja keuangan Bank Umum Syariah. 

3. Ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberadaan komite audit yang bertugas membantu dewan 

komisaris untuk memonitor proses pelaporan keuangan oleh manajemen untuk 

meningkatkan kredibilitas laporan keuangan belum sepenuhnya tercapai 

sehingga belum mampu meningkatkan kinerja keuangan. Sehingga besar 

kecilnya ukuran komite audit tidak akan mempengaruhi tinggi rendahnya 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah. 

4. Ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa dewan direksi dapat menyelaraskan kepentingannya 

dengan kepentingan perusahaan, sehingga salah satu tujuan perusahaan dengan 

memaksimalkan profitabilitias dapat tercapai. Oleh karena itu, semakin besar 

ukuran dewan direksi yang melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 

operasional perusahaan, maka akan mempengaruhi kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah. 

5. Auditor eksternal berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa auditor eksternal sebagai pengawas dalam bank tersebut 

dapat mengendalikan, mendeteksi ataupun menghalangi terjadinya kecurangan 
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dalam laporan keuangan, sehingga kinerja keuangan perusahaan tersebut akan 

meningkat. KAP Big Four memberikan audit dengan kualitas lebih tinggi. Oleh 

karena itu, perbankan yang menggunakan KAP Big Four memiliki kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah yang lebih baik.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, adapun keterbatasan 

yang terdapat pada penelitian ini adalah: 

1. Obyek penelitian ini hanya menggunakan Bank Umum Syariah yang terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan, sehingga sampel yang diperoleh hanya sedikit. 

2. Penelitian ini hanya berdasarkan pada sumber data sekunder di Otoritas Jasa 

Keuangan, sehingga variabel yang diteliti berasal dari data yang dipublikasikan. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa mekanisme corporate governance 

yang mempengaruhi kinerja keuangan, sehingga masih banyak faktor-faktor 

yang lain selain yang digunakan dalam penelitian ini. 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan agar menambah jumlah populasi, seperti 

penelitian terhadap perbankan syariah baik Bank Umum Syariah, Unit Usaha 

Syariah, maupun Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Dengan menambah 

populasi dan jumlah sampel maka hasil yang diperoleh akan semakin baik. 
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2. Penelitian selanjutnya hendaknya menambah variabel independen atau faktor 

lain yang mempengaruhi variabel dependen, seperti auditor internal, komite 

pemantau risiko, komite remunerasi dan nominasi, dan lain-lain. 

3. Penelitian selanjutnya dapat mencoba menggunakan data primer dan data 

sekunder untuk memperkaya hasil penelitian dan menyempurnakan penelitian-

penelitian sebelumnya.  

4. Penelitian selanjutnya dapat ditambah dengan menggunakan variabel kontrol 

seperti ukuran perusahaan. 
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I 

 

Lampiran 1   

TERJEMAHAN AYAT AL-QURAN 

No Halaman Terjemahan 

1 24 Artinya: “Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia ciptakan 

keseimbangan, agar kamu jangan merusak keseimbangan itu. 

Dan tegakkanlah keseimbangan itu dengan adil dan janganlah 

kamu mengurangi keseimbangan itu.” (QS. Ar-Rahman [55]: 

7-9) 

2 25 Artinya: “Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak 

mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada barang 

jaminan yang dipegang. Tetapi jika sebagian kamu 

mempercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan 

hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan 

janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, karena 

barangsiapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor 

(berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 283) 

3 26 Artinya: “Katakanlah (Muhammad): Sesungguhnya, sholatku, 

ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan 

seluruh alam.” (QS. Al-An’am [6]: 162) 

4 27 Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 

dan berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan 

Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl [16]: 90) 

5 28 Artinya: “Katakanlah Muhammad: Wahai manusia! Telah 

datang kepadamu kebenaran (Al-Qur’an) dari Tuhanmu, 

sebab itu barang siapa mendapat petunjuk maka sebenarnya 

(petunjuk itu) untuk (kebaikan) dirinya sendiri. Dan barang 

siapa sesat, sesungguhnya kesesatannya itu (mencelakakan) 

dirinya sendiri. Dan aku bukanlah pemelihara dirimu.” (QS. 

Yunus [10]: 108) 

6 28 Artinya: “Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum 

kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan 

apa pun yang kamu infakkan, tentang hal itu sungguh Allah 

Maha Mengetahui.” (QS. Al-Imran [3]: 92) 

  



 
 

II 

 

Lampiran 2 

DAFTAR SAMPEL PENELITIAN 

No Nama Bank Kode 

1. Bank Muamalat Indonesia BMI 

2. BRI Syariah BRIS 

3. BNI Syariah BNIS 

4. Bank Syariah Mandiri BSM 

5. Bank Mega Syariah MEGS 

6. Bank Panin Syariah PANS 

7. Bank Bukopin Syariah BUKS 

8. BCA Syariah BCAS 

Sumber: OJK per Agustus 2017 (Data diolah) 

 

  



 
 

III 

 

Lampiran 3 

DATA PENELITIAN 

No Nama Bank Tahun ROA PDKI UDK UKA UDD AEKS 

1 BMI 2012 1.54 0.5 1 1 1 1 

2 BMI 2013 1.37 0.5 1 1 1 1 

3 BMI 2014 0.17 0.5 1 1 1 1 

4 BMI 2015 0.2 0.5 1 1 1 0 

5 BMI 2016 0.22 0.5 0 1 1 0 

6 BRIS 2012 0.88 0.6 1 1 1 1 

7 BRIS 2013 1.15 0.6 1 1 1 1 

8 BRIS 2014 0.08 0.8 1 1 0 1 

9 BRIS 2015 0.76 0.6 1 1 1 1 

10 BRIS 2016 0.95 0.6 1 1 1 1 

11 BNIS 2012 1.48 0.67 0 1 0 1 

12 BNIS 2013 1.37 0.67 0 1 0 1 

13 BNIS 2014 1.27 0.67 0 1 0 1 

14 BNIS 2015 1.43 1 0 1 0 1 

15 BNIS 2016 1.44 0.5 0 1 0 1 

16 BSM 2012 2.25 0.6 1 1 1 1 

17 BSM 2013 1.53 0.6 1 1 1 1 

18 BSM 2014 0.17 0.6 1 1 1 1 

19 BSM 2015 0.56 0.6 1 1 1 1 

20 BSM 2016 0.59 0.6 1 1 1 1 

21 MEGS 2012 3.81 1 0 1 1 0 

22 MEGS 2013 2.33 1 0 1 0 0 

23 MEGS 2014 0.29 1 0 1 0 0 

24 MEGS 2015 0.3 1 0 1 0 0 

25 MEGS 2016 2.63 1 0 1 0 0 

26 PANS 2012 3.29 0.67 0 1 0 1 

27 PANS 2013 1.03 0.67 0 1 0 1 

28 PANS 2014 1.99 0.67 0 1 0 1 

29 PANS 2015 1.14 0.67 0 1 0 1 

30 PANS 2016 0.37 0.5 0 1 0 1 

31 BUKS 2012 0.55 0.67 0 0 0 0 

32 BUKS 2013 0.69 0.67 0 0 0 0 

33 BUKS 2014 0.27 0.67 0 0 0 0 

34 BUKS 2015 0.79 0.5 0 1 0 0 

35 BUKS 2016 0.76 0.5 0 1 0 0 

36 BCAS 2012 0.8 0.67 0 1 0 0 

37 BCAS 2013 1 0.67 0 1 0 0 

38 BCAS 2014 0.8 0.67 0 1 0 0 

39 BCAS 2015 1 0.67 0 1 0 0 

40 BCAS 2016 1.1 0.67 0 1 0 0 



 
 

IV 

 

Lampiran 4 

HASIL ANALISIS DATA  

 

1. Statistik Deskriptif 

Date: 05/18/18   Time: 06:12    
Sample: 1 5      
Common sample     

       
        ROA? PDKI? UDK? UKA? UDD? AEKS? 
       
        Mean  1.108750  0.668750  0.350000  0.925000  0.375000  0.575000 

 Median  0.975000  0.670000  0.000000  1.000000  0.000000  1.000000 

 Maximum  3.810000  1.000000  1.000000  1.000000  1.000000  1.000000 

 Minimum  0.080000  0.500000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000 

 Std. Dev.  0.840171  0.158068  0.483046  0.266747  0.490290  0.500641 

 Skewness  1.353058  1.145171  0.628971 -3.227137  0.516398 -0.303433 

 Kurtosis  4.849265  3.371592  1.395604  11.41441  1.266667  1.092072 

       

 Jarque-Bera  17.90474  8.972915  6.927505  187.4334  6.785185  6.680795 

 Probability  0.000129  0.011260  0.031312  0.000000  0.033621  0.035423 

       

 Sum  44.35000  26.75000  14.00000  37.00000  15.00000  23.00000 

 Sum Sq. Dev.  27.52964  0.974438  9.100000  2.775000  9.375000  9.775000 

       

 Observations 40 40 40 40 40 40 

 Cross sections 8 8 8 8 8 8 
 

 

 

 

  



 
 

V 

 

2. Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   
Pool: BANK    
Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 0.928276 (7,27) 0.5009 

Cross-section Chi-square 8.625877 7 0.2806 

     
          

Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: ROA?   
Method: Panel Least Squares   
Date: 05/18/18   Time: 06:18   
Sample: 1 5    
Included observations: 5   
Cross-sections included: 8   
Total pool (balanced) observations: 40  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.916651 0.694316 -1.320222 0.1956 

PDKI? 2.119380 0.825391 2.567727 0.0148 

DK? -1.421076 0.498832 -2.848808 0.0074 

KA? 0.357913 0.473574 0.755771 0.4550 

DD? 1.112608 0.454165 2.449787 0.0196 

AEKS? 0.621121 0.297118 2.090490 0.0441 

     

     R-squared 0.346970     Mean dependent var 1.108750 

Adjusted R-squared 0.250936     S.D. dependent var 0.840171 

S.E. of regression 0.727156     Akaike info criterion 2.338129 

Sum squared resid 17.97768     Schwarz criterion 2.591461 

Log likelihood -40.76258     Hannan-Quinn criter. 2.429726 

F-statistic 3.612995     Durbin-Watson stat 1.708078 

Prob(F-statistic) 0.009966    

     
      

 

  



 
 

VI 

 

3. Uji Hausman 
 

Correlated Random Effects - Hausman Test  
Pool: BANK    
Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 5.899050 5 0.3162 

     
     ** WARNING: estimated cross-section random effects variance is zero. 
     

Cross-section random effects test comparisons: 
     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     PDKI? 1.931315 2.119380 2.432385 0.9040 

DK? -0.020000 -1.421076 0.820798 0.1220 

KA? 0.599990 0.357913 0.309880 0.6637 

DD? 1.831882 1.112608 0.157306 0.0698 

AEKS? 0.826667 0.621121 0.625972 0.7950 

     
          

Cross-section random effects test equation:  
Dependent Variable: ROA?   
Method: Panel Least Squares   
Date: 05/18/18   Time: 06:20   
Sample: 1 5    
Included observations: 5   
Cross-sections included: 8   
Total pool (balanced) observations: 40  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -1.893097 1.710136 -1.106986 0.2781 

PDKI? 1.931315 1.767447 1.092715 0.2842 

DK? -0.020000 1.036031 -0.019304 0.9847 

KA? 0.599990 0.733153 0.818370 0.4203 

DD? 1.831882 0.605528 3.025264 0.0054 

AEKS? 0.826667 0.845916 0.977244 0.3371 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.473645     Mean dependent var 1.108750 

Adjusted R-squared 0.239709     S.D. dependent var 0.840171 

S.E. of regression 0.732585     Akaike info criterion 2.472482 

Sum squared resid 14.49037     Schwarz criterion 3.021368 

Log likelihood -36.44964     Hannan-Quinn criter. 2.670942 

F-statistic 2.024679     Durbin-Watson stat 1.991848 

Prob(F-statistic) 0.062531   
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4. Uji Lagrange Multiplier 

 

Residual 

Periode BMI BRIS BNIS BSM MEGS PANS BUKS BCAS 

2012 0.726395 -0.14554 -0.00237 1.224457 1.13675 1.807632 0.046667 -0.06125 

2013 0.556395 0.124457 -0.11237 0.504457 0.769358 -0.45237 0.186667 0.138753 

2014 -0.64361 -0.25681 -0.21237 -0.85554 -1.27064 0.507632 -0.23333 -0.06125 

2015 0.007516 -0.26554 -0.75176 -0.46554 -1.26064 -0.34237 0.289048 0.138753 

2016 -1.39356 -0.07554 0.317927 -0.43554 1.069358 -0.75207 0.259048 0.238753 

Rata-rata -0.14937 -0.1238 -0.15219 -0.00554 0.088836 0.153691 0.109619 0.078753 

Rata-rata 
kuadrat 

0.022312 0.015326 0.023161 0.00003 0.007892 0.023621 0.012016 0.006202 

Jumlah rata-rata kuadrat residual 0.110561 
 

 

Residual Kuadrat 

Periode BMI BRIS BNIS BSM MEGS PANS BUKS BCAS 

2012 0.527649 0.021183 0.0000056 1.499294 1.2922 3.267534 0.002178 0.003751 

2013 0.309575 0.015489 0.012627 0.254477 0.591912 0.204637 0.034844 0.019252 

2014 0.414228 0.065952 0.0451 0.731954 1.614531 0.25769 0.054444 0.003751 

2015 0.000056 0.070513 0.565148 0.216731 1.589218 0.117216 0.083549 0.019252 

2016 1.942011 0.005707 0.101077 0.189698 1.143527 0.565614 0.067106 0.057003 

Jumlah 3.193519 0.178844 0.723957 2.892154 6.231387 4.412691 0.242121 0.10301 

Jumlah residual kuadrat 17.97768 

 

2
2 2

2
1

2( 1)
hitung

T enT
LM

T e

 
  

   




 

dimana: n = jumlah individu; T = jumlah periode waktu; e = residual metode OLS. 

2
28(5) 5 (0,110561)

1
2(5 1) 17,97768

hitungLM
 

  
  

 

3,580718hitungLM   

Nilai kritis statistik chi-squares dengan df = 5 dan α = 5%, diperoleh nilai 11,07. 

LMhitung < Nilai kritis statistik chi-squares 

3,580718 < 11,07 

Artinya, dalam penelitian ini menerima H0 dan menolak Ha.   
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5. Uji Common Effect 
 

Dependent Variable: ROA?   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 05/18/18   Time: 06:26   
Sample: 1 5    
Included observations: 5   
Cross-sections included: 8   
Total pool (balanced) observations: 40  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.916651 0.694316 -1.320222 0.1956 

PDKI? 2.119380 0.825391 2.567727 0.0148 

UDK? -1.421076 0.498832 -2.848808 0.0074 

UKA? 0.357913 0.473574 0.755771 0.4550 

UDD? 1.112608 0.454165 2.449787 0.0196 

AEKS? 0.621121 0.297118 2.090490 0.0441 

     

     R-squared 0.346970     Mean dependent var 1.108750 

Adjusted R-squared 0.250936     S.D. dependent var 0.840171 

S.E. of regression 0.727156     Akaike info criterion 2.338129 

Sum squared resid 17.97768     Schwarz criterion 2.591461 

Log likelihood -40.76258     Hannan-Quinn criter. 2.429726 

F-statistic 3.612995     Durbin-Watson stat 1.708078 

Prob(F-statistic) 0.009966    
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